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(Prof. Drs. Slamin, M.Comp.Sc., Ph.D.)

*) Kementerian Agama Republik Indonesia. 2014. Al Qur’anulkarim Al Thsan.
Bandung : Al Hambra.
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RINGKASAN

Bilangan Dominasi Lokasi pada Graf Hasil Operasi Korona
Sisi Graf Lintasan dan Graf Lingkaran serta Kaitannya dengan
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi; Nur Lailiyah, 140210101095; 2018;
176 halaman; Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Jember.

Teori graf merupakan salah satu cabang ilmu matematika diskrit yang
digunakan sebagai alat bantu untuk mendeskripsikan persoalan agar lebih
mudah dipahami dan diselesaikan. Teori graf pertama kali diperkenalkan oleh
Leonhard Euler, seorang matematikawan berkebangsaan Swiss pada tahun 1736
melalui tulisannya yang berisi upaya pemecahan masalah Jembatan Konigsberg
yang sangat sulit dipecahkan pada masa itu.

Salah satu teori yang dikembangkan dalam teori graf adalah himpunan
dominasi lokasi. Himpunan dominasi lokasi merupakan suatu konsep penentuan
titik seminimal mungkin dalam suatu graf yang dapat mendominasi titik-titik
terhubung disekitarnya dengan syarat himpunan titik tetangga dari setiap titik
selain himpunan dominasi lokasi memiliki irisan berbeda dengan himpunan
dominasi lokasinya. Kardinalitas minimum dari himpunan dominasi lokasi
disebut bilangan dominasi lokasi yang dinotasikan dengan v, (G). Graf yang
digunakan dalam penelitian ini adalah graf hasil operasi korona sisi dari graf
lintasan dan graf lingkaran.

Graf hasil operasi korona sisi merupakan operasi dari dua buah graf dengan
menduplikat graf H sebanyak sisi graf G dan menghubungkan kedua titik ujung
sisi ke-i graf GG ke setiap titik di graf duplikat H;. Operasi korona sisi dinotasikan
dengan G ¢ H. Graf yang digunakan dalam penelitian ini adalah graf lintasan P,
dan graf lingkaran C),.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deduktif
aksiomatik yaitu metode penelitian yang menggunakan prinsip-prinsip
pembuktian deduktif yang berlaku dalam logika matematika dengan

menggunakan definisi atau teorema yang telah ada untuk memecahkan suatu
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masalah. Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan bilangan dominasi lokasi
pada graf hasil operasi korona sisi dari graf lintasan dan graf lingkaran serta
kaitannya dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pada penelitian ini
dihasilkan 3 teorema baru, antara lain:

Teorema 1. Bilangan dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona sisi dari

graf lintasan dengan graf lintasan adalah

(

3 jlkan=2dan 2<m <5

4 jikan =2 dan m =6

(%ﬂ jikam =2 dan m > 7, m mod 5 = ganjil

2m . o
Al 4 Gl e WEM G a7, muls = genap

n+1 jikan >3 dan m = 2

2(n—1) jika n >3 dan m = 3 atau m =4

2n jikan >3 dan m =25

[22](n—1) jikan >3 danm >6

Teorema 2. Bilangan dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona sisi dari

graf lintasan dengan graf lingkaran adalah

;

4 jikan=2dan m =3 ataum=>5

3 jikamn=2dan m =4

u(PooC) = [22] +1 jika n =2 dan m > 6
2n jikan >3 dan m = 3 atau m =5

2(n—1) jikan >3 dan m =4

X [22](n—1) jikan>3danm >6

Teorema 3. Bilangan dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona sisi dari graf
lingkaran dengan graf lintasan C, ¢ P,, atau graf lingkaran dengan graf lingkaran
Cr o Cy, adalah v,(Cp ¢ Pr) = 72(Cr 0 C) = [22]n.

Kaitan antara keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan bilangan
dominasi lokasi yakni dalam penemuan teorema dimulai dari tahap menganalisis

dengan mengenali pola himpunan dominasi lokasi dan memisahkan menjadi


acer
Stamp
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beberapa kasus, selanjutnya tahap mengevaluasi dengan memprediksi batas atas
dan batas bawah serta mengecek kebenaran rumus, dan yang terakhir mencipta

dengan menggeneralisasikan rumus yang telah diperoleh menjadi teorema baru.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kelangsungan hidup
manusia, terutama dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas
sehingga diharapkan mampu memberikan perubahan untuk perkembangan
bangsa dan negara. Berdasarkan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Bab II
Pasal 4 menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan, membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk mengembangkan
potensi manusia. Adapun Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sebagai
landasan pendidikan akan terus berkembang seiring perkembangan zaman
mengakibatkan munculnya berbagai permasalahan di kehidupan sehari-hari.
Dibutuhkan pemikiran yang kritis dan ide-ide inovatif dalam memecahkan
permasalahan tersebut. Salah satu ilmu yang memerlukan keterampilan berpikir
adalah matematika.

Matematika merupakan queen of science yang merupakan sumber ilmu
dari berbagai disiplin ilmu yang lain, banyak bidang ilmu yang tidak terlepas
dari peran ilmu matematika seperti fisika, biologi, ekonomi, bahkan bidang
ilmu sosial. Matematika memiliki peranan penting untuk perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi karena dapat menumbuhkan pemikiran yang kritis,
logis dan sistematis sehingga diharapkan mampu membekali para penerus
bangsa untuk kemajuan suatu negara di masa yang akan datang dalam
menghadapi berbagai permasalahan. Salah satu cabang dalam ilmu matematika
yaitu Matematika Diskrit yang didalamnya memuat tentang Teori Graf.

Teori Graf pertama kali diperkenalkan pada tahun 1736 oleh Leonhard
Euler seorang matematikawan Swiss. la berhasil memecahkan masalah jembatan
Konisberg di Eropa dengan menggunakan graf. Di Konisberg terdapat tujuh
jembatan di atas sungai Pregal. Permasalahannya yaitu orang-orang ingin
membuat rute agar dapat menyebrangi 7 jembatan tersebut satu kali saja

dan kembali ke tempat asal. Tidak seorangpun berhasil melakukannya,
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namun Leonhard FEuler mampu memecahkan ketidakmungkinan itu dengan
merepresentasikannya melalui graf. Ide tersebut membuat ilmuwan lain
mengembangkan ilmu teori graf dalam berbagai bidang ilmu diantaranya ilmu
kimia, ilmu komputer, transportasi, jaringan komunikasi, dan lain sebagainya.
Salah satu topik yang terdapat dalam Teori Graf adalah himpunan
dominasi. Teori himpunan dominasi telah dipelajari dari tahun 1960, akan
tetapi tingkat pengkajiannya berkembang dan meningkat secara pesat pada
tahun 1970-an. Himpunan dominasi merupakan konsep penentuan titik dalam
suatu graf yang dapat menjangkau atau mendominasi titik-titik yang terhubung
dengan ketentuan seminimal mungkin. Kardinalitas minimum dari himpunan
dominasi disebut bilangan dominasi yang dinotasikan dengan ~(G). Teori
himpunan dominasi ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk
memudahkan berbagai permasalahan seperti penempatan CCTV, alat pemadam
kebakaran, alat detektor, dan sebagainya. Terdapat perluasan dari himpunan
dominasi yaitu himpunan dominasi lokasi. Menurut Foucaud (2016) penerapan
teori himpunan dominasi lokasi dimulai pada tahun 1980 oleh Slater dengan
membuat sebuah kode lokasi perlindungan untuk beberapa fasilitas dengan
menggunakan jaringan detektor. Menurut Slater (2002) suatu himpunan titik D
pada graf G = (V,F) dikatakan himpunan dominasi lokasi jika untuk setiap
pasangan titik yang berbeda u dan v pada V(G) — D memenuhi syarat
N(u)N'D # N(v) N D dimana N(u) adalah himpunan titik tetangga dari w.
Himpunan dominasi lokasi merupakan himpunan dominasi dengan ketentuan
himpunan tetangga dari setiap titik selain himpunan dominasi lokasi jika
diiriskan dengan himpunan dominasi lokasinya tidak memiliki irisan yang
sama. Kardinalitas minimum dari himpunan dominasi lokasi disebut bilangan
dominasi lokasi yang dinotasikan dengan 77 (G). Bilangan dominasi lokasi tidak
hanya dapat diterapkan pada graf khusus, tetapi juga dapat diterapkan pada
graf hasil operasi. Operasi pada graf merupakan operasi dari dua buah atau
lebih graf khusus yang sama ataupun berbeda sehingga menghasilkan suatu
graf baru. Terdapat banyak operasi graf diantaranya adalah operasi shackle,

amalgamasi, perkalian kartesian, korona, dan lain-lain. Pada penelitian ini
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peneliti hanya mengkaji bilangan dominasi lokasi dari graf yang menggunakan
operasi korona sisi. Adapun graf khusus yang digunakan yaitu graf lintasan P,
dan graf lingkaran C), dikarenakan dua buah graf tersebut merupakan graf yang
paling sering digunakan untuk merepresentasikan permasalahan dikehidupan
sehari-hari dan memungkinkan untuk dicari bilangan dominasi lokasinya karena
graf tersebut merupakan graf terhubung. Dibutuhkan suatu keterampilan
berpikir dalam menemukan bilangan dominasi lokasi pada suatu graf.

Menurut Arends (2000), berpikir merupakan suatu kemampuan untuk
menganalisis berdasarkan pertimbangan untuk mencapai suatu kesimpulan.
Glass dan Holyoak (dalam Suharman 2005) mengatakan bahwa berpikir
merupakan proses menghasilkan informasi yang melibatkan penilaian, abstraksi,
penalaran, imajinasi dan pemecahan masalah. Dari beberapa pendapat tersebut
dapat dikatakan bahwa berpikir merupakan proses pencarian kebenaran sehingga
seseorang menemukan kesimpulan untuk memecahkan suatu masalah. Seseorang
yang mampu memecahkan masalah dengan baik maka dapat dikatakan bahwa
seseorang tersebut memiliki kemampuan berpikir yang baik.

Salah satu keterampilan berpikir dalam permasalahan matematika adalah
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat
membantu manusia untuk memecahkan suatu permasalahan yang membutuhkan
pemikiran yang tinggi atau tidak mudah untuk diselesaikan. Adapun tahapan
dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi antara lain adalah menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan.

Penelitian ini akan mengkaji keterkaitan antara proses menciptakan suatu
teorema dari bilangan dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona sisi dari graf
lintasan P, dan graf lingkaran C,, dengan keterampilan proses berpikir tingkat
tinggi yang mengacu pada tahapan teori taksonomi Bloom yang telah direvisi.
Sehingga dalam penelitian ini penulis memilih judul ” Bilangan Dominasi Lokasi
pada Graf Hasil Operasi Korona Sisi Graf Lintasan dan Graf Lingkaran Serta
Kaitannya dengan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi.”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

a. berapa bilangan dominasi lokasi pada graf P,o P,,, C, ¢ P,,, P, C,,, C,¢C,,?

b. bagaimana keterkaitan proses menemukan bilangan dominasi lokasi pada graf
hasil operasi korona sisi graf lintasan dan graf lingkaran dengan tumbuhnya

keterampilan berpikir tingkat tinggi?

1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akan dipecahkan, maka

permasalahan dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

a. graf khusus yang digunakan dalam penelitian ini adalah graf lintasan P, dan

graf lingkaran C,,;
b. operasi graf yang digunakan dalam penelitian ini adalah korona sisi;
c. menggunakan tahapan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah dan latar belakang masalah, maka tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. menentukan bilangan dominasi lokasi pada graf P, ¢ P,,, C, ¢ P,,, P, ¢ C,,,
C, o Ch;

b. mengetahui keterkaitan proses menemukan bilangan dominasi lokasi pada graf
hasil operasi korona sisi graf lintasan dan graf lingkaran dengan tumbuhnya

keterampilan berpikir tingkat tinggi.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. menambah pengetahuan baru dalam bidang teori graf mengenai bilangan

dominasi lokasi pada graf;

b. menambah wawasan baru dalam menciptakan keterampilan berpikir tingkat

tinggi dalam proses menemukan bilangan dominasi lokasi pada suatu graf;

c. hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai perluasan ilmu atau

pengembangan ilmu dalam masalah dominasi lokasi.

1.6 Kebaharuan Penelitian

Penelitian ini merupakan salah satu pengembangan dari topik himpunan
dominasi lokasi. Terdapat beberapa penelitian sebelumya yang menganalisis
tentang bilangan dominasi lokasi pada graf khusus dan hasil operasi graf yang
terdiri dari beberapa operasi. Namun peneliti hanya mengkaji bilangan dominasi
lokasi dari graf yang menggunakan operasi korona sisi yang sebelumnya belum
pernah diteliti. Adapun graf khusus yang digunakan yaitu graf lintasan P, dan
graf lingkaran C,.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Terminologi Dasar Graf

Teori graf pertama kali dikenalkan oleh seorang ilmuwan Swiss bernama
Leonhard Euler pada tahun 1736. Leonhard Euler berhasil memecahkan
permasalahan jembatan Konigsberg di sungai Pregal Jerman. Terdapat tujuh
jembatan yang menghubungkan empat daerah di atas sungai Pregal, untuk
mencapai area kota yang lainnya penduduk harus berjalan melalui jembatan
yang jumlahnya ada tujuh tersebut. Menggunakan istilah graf, Leonhard Euler
merepresentasikan empat daerah tersebut sebagai titik dan tujuh jembatan
sebagai sisi lalu menghubungkannya dengan tujuan agar para penduduk dapat
melewati jembatan tersebut satu kali saja dan kembali ke titik asal (Dafik, 2011:
18).

(b)

Gambar 2.1 (a) Jembatan Konisberg, (b) Representasi Jembatan Konigsberg

Definisi 2.1.1. Sebuah graf G adalah pasangan (V(G), E(G)), dimana V(G)
merupakan himpunan tidak kosong dan berhingga dari elemen yang disebut titik,
dan E(G) merupakan himpunan (boleh kosong) pasangan tak terurut dari titik-titik
yang berbeda di V(G) yang disebut sisi (Slamin, 2009).

Berdasarkan definisi tersebut dapat dikatakan bahwa sebuah graf G minimal
terdiri dari himpunan titik (tanpa sisi), graf yang tidak memiliki sisi ini disebut
dengan graf kosong yang dinotasikan dengan N,,, dimana n adalah banyaknya

titik pada graf.
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Banyaknya titik pada graf G disebut order dari G dinotasikan dengan p
atau |V (G)| , sedangkan banyaknya sisi dari sebuah graf G disebut size dari G
dinotasikan dengan ¢ atau |E(G)|(Iswadi, 2011).

U1 el V2

V2
o
€4 €2
A v ®us

(2 €3 U3

G1 GQ

Gambar 2.2 Contoh Graf Secara Umum

Pada Gambar 2.2 graf (G; merupakan suatu contoh graf yang memiliki 4
order dan 6 size dengan himpunan titik V(G) = {v1, v9, v3, v4} dan himpunan sisi
E(G) = {e1,e9,€3,€e4,€5,¢66}. Sedangkan graf Gy merupakan contoh graf kosong
atau graf yang memiliki 3 order dengan himpunan titik V(G) = {vy, v, v3} dan
tidak memiliki size.

Dua buah titik pada suatu graf dikatakan bertetangga atau adjacent apabila
terdapat sebuah sisi yang menghubungkan dua buah titik tersebut. Misalkan
pada graf G; Gambar 2.2 titik v; adjacent dengan titik v, karena ada sisi e;
yang menghubungkan titik v; dan titik vy, yaitu e; = vyvy. Menurut Hartsfield
dan Ringel (1990), sebuah titik v; dikatakan incident dengan sebuah sisi e; atau
sebaliknya jika titik v; merupakan titik ujung dari sisi e;. Misalkan pada graf
G, gambar 2.3, titik vy dan titik vy incident dengan sisi e; dan sebaliknya sisi e
incident dengan titik vy dan titik vs.

Banyaknya sisi yang incident pada suatu titik disebut derajat atau degree.
Derajat dinotasikan dengan d;, dimana indeks ¢ menunjukkan titik ke-i pada suatu
graf. Sebuah titik yang memiliki derajat 0 (nol) disebut titik terisolasi yang
artinya titik tersebut tidak bertetangga dengan titik lain. Jika terdapat suatu
graf yang setiap titiknya berderajat sama, maka graf tersebut disebut graf regular
(Chartrand, 2009). Derajat terkecil dari suatu graf G adalah banyaknya minimal
sisi yang incident pada suatu titik v; diantara titik-titik lainnya pada graf G' dan

dinotasikan dengan 6(G). Sedangkan derajat terbesar dari suatu graf G adalah
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banyaknya maksimal sisi yang incident pada suatu titik v; diantara titik-titik
lainnya pada graf G dan dinotasikan dengan A(G). Sebagai contoh pada graf
G1 gambar 2.3 memiliki §(G) = 3 dan A(G) = 3, setiap titik pada graf tersebut
memiliki derajat yang sama sehingga graf GGy disebut graf regular.

Graf sederhana adalah graf yang tidak memuat loop dan sisi rangkap. Loop
adalah sisi yang menghubungkan suatu titik dengan dirinya sendiri. Sisi rangkap
adalah sisi yang menghubungkan dua titik dengan banyak lebih dari satu. Graf
tak berarah adalah graf yang sisinya tidak memiliki orientasi arah, dan urutan
pasangan titik-titik yang dihubungkan oleh sisi tidak diperhatikan (Harary, 1969).

Menurut Chartrand dan Zhang (2011), sebuah graf G isomorfis dengan graf
H(G = H) jika dan hanya jika terdapat fungsi injektif ¢ : V(G) — V(H)
sedemikian hingga dua titik u dan v yang bertetangga di GG jika dan hanya jika
¢(u) dan ¢(v) juga bertetangga di H. Berikut disajikan pada Gmabar 2.3 contoh

graf yang isomorfis.

V3 U3 U3

V4 V2
G4 Go G3

Gambar 2.3 Keisomorfisan Graf

2.2 Graf Khusus

Graf khusus adalah graf yang memiliki karakteristik bentuk khusus dan
memiliki keunikan yaitu tidak isomorfis dengan graf lainnya. Bentuk graf khusus
akan tetap simetris meskipun diperbanyak sampai order ke-n dan kardinalitasnya
tidak ada yang sama dengan graf lain. Adapun beberapa contoh graf khusus

adalah sebagai berikut.

a. Graf Lintasan P,

Sebuah graf lintasan adalah graf sederhana dengan |V,| = |Ep| + 1 dapat
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digambarkan dengan semua titik dan sisi yang berada pada sebuah garis.
Sebuah graf lintasan dengan n titik dan n — 1 sisi dapat dinotasikan dengan
P, dimana n > 2 (Gross dan Yellen, 2006). Contoh graf lintasan dapat dilihat
pada Gambar 2.4 berikut.

Ps Py Ps

Gambar 2.4 Contoh Graf Lintasan P,
. Graf lingkaran C),
Graf lingkaran adalah graf sederhana yang setiap titiknya berderajat dua. Graf

lingkaran dengan n titik dinotasikan dengan C,, dimana n > 3 (Gallian, 2009).
Contoh graf lingkaran dapat dilihat pada Gambar 2.5 berikut.

Cs Cy Cs

Gambar 2.5 Contoh Graf Lingkaran C,

2.3 Operasi Graf

Operasi graf dapat digunakan untuk menghasilkan graf baru dari dua buah

graf khusus. Dalam penelitian ini, operasi yang digunakan adalah operasi korona

sisi. Berikut definisi operasi graf tersebut.
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1. Operasi Korona

Operasi korona dari dua buah graf khusus dapat menghasilkan sebuah
graf baru yang diperoleh dengan mengambil sebuah duplikat dari graf G
dan |G| dari duplikat graf H yaitu H; dengan i = 1,2,3,..., |G| kemudian
menghubungkan titik ke-i di G ke setiap titik di H;. Operasi korona dari dua
buah graf dinotasikan dengan G (-) H (Harary dan Frucht, 1970).

Contoh penerapan operasi korona pada graf disajikan pada Gambar 2.6.

2 3
1 4
o
1 4
G H GOH HQOG

Gambar 2.6 Contoh Operasi Korona

2. Operasi Korona Sisi

Misalkan G dan H merupakan dua graf khusus yang terpisah yang
masing-masing memiliki himpunan titik-titik sebanyak ng dan ng, serta
banyaknya himpunan sisi-sisinya yaitu mg dan mpy. Operasi korona sisi
G ¢ H dari G dan H didefinisikan sebagai graf yang dihasilkan dengan
mengambil satu buah duplikat dari G dan duplikat H sebanyak mg, dan
kemudian menghubungkan dua titik-titik ujung sisi ke-: di G ke setiap
titik graf H; duplikat dari H. Sehingga operasi korona sisi dari G dan H
memiliki titik sebanyak ng + mgng dan sisi sebanyak mg + 2magng + mgmpy
(Yaoping, 2011: 587).

Contoh penerapan operasi korona sisi pada graf disajikan pada Gambar
2.7.
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Gambar 2.7 Contoh Operasi Korona Sisi

2.4 Bilangan Dominasi Lokasi

Himpunan dominasi merupakan sebuah konsep penentuan himpunan titik
pada graf dengan ketentuan titik tersebut dapat menjangkau titik-titik yang
terhubung dan anggotanya seminimal mungkin. Menurut Haynes dan Henning
dalam Agustin dan Dafik (2014), himpunan D dari titik graf sederhana G
dinamakan himpunan dominasi jika setiap titik u € V(G) — D adjacent ke
beberapa titik v € D.

Definisi 2.4.1. Diberikan sebuah graf tidak berarah G = (V,E), himpunan
dominast merupakan subset D C V' dari titik di G sedemikian hingga untuk

semua tittk v € V', salah satu dari v € D atau sebuah tetangga u dari v ada di D

(Haynes dkk, 2002).

Kardinalitas minimum dari himpunan dominasi disebut bilangan dominasi
yang dinotasikan dengan ~(G). Batas atas dari bilangan dominasi adalah
banyaknya titik di graf. Ketika paling sedikit satu titik yang dibutuhkan untuk
himpunan dominasi di graf, maka 1 < «(G) < n untuk setiap graf berorder n.
Nilai dari bilangan dominasi selalu v(G) <| V(G) |.

® O ® ® O | ]

U1 V2 U3 Vg4 Us Ve

Gambar 2.8 Himpunan Dominasi
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Himpunan dominasi lokasi merupakan pengembangan konsep himpunan
dominasi dengan penambahan syarat. Konsep himpunan dominasi lokasi
pertama kali dikenalkan dan dipelajari oleh Slater pada tahun 1987.
Kardinalitas minimum dari himpunan dominasi lokasi disebut bilangan dominasi

lokasi yang dinotasikan dengan 7 (G) (Foucaud, 2016).

Definisi 2.4.2. Diberikan sebuah graf terhubung G = (V, E), himpunan dominasi
lokasi pada graf G adalah himpunan dominasi D pada G dengan syarat setiap dua
titik berbeda u dan v dimana u,v € V. — D berlaku N(u) N D # N(v)ND (Slater,
1987).

Suatu graf G = (V, E) dikatakan himpunan dominasi lokasi jika himpunan
titik pendominasi D memenuhi syarat yaitu himpunan titik tetangga dari setiap
titik di luar D atau V — D jika diiriskan dengan D menghasilkan irisan yang
berbeda. Misal V' merupakan himpunan titik dan £ merupakan himpunan sisi dari
graf G sehingga {u,v € V — D} maka berlaku u # v maka N(u)N D # N(v)ND.

Contoh himpunan dominasi lokasi dapat dilihat pada Gambar 2.9 dimana

titik biru merupakan anggota dari himpunan dominasi lokasinya.

o O ® O ® O

U1 U2 U3 U4 Us V6

Gambar 2.9 Himpunan Dominasi Lokasi

Pada Gambar 2.9 memiliki himpunan titik V' = {v1,vs, v3,v4, v5, 06} dan
himpunan himpunan dominasi lokasi D = {wvs, vy, v}, sedangkan titik selain
himpunan dominasi lokasi yaitu V' — D = {vy,vs3,v5}. Berikut ini merupakan

irisan antara himpunan titik tetangga dari anggota V' — D dengan D.

Nw)ND = {uv)}
N(’Ug) N D = {’Ug, Ug}
N(U5) N D = {UG}

Berdasarkan uraian terlihat N(v;) N D # N(v3) N D # N(vs) N D, sehingga
syarat himpunan dominasi lokasi terpenuhi dengan bilangan dominasi lokasi
L(G) = 3.
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2.5 Hasil Penelitian Bilangan Dominasi Lokasi
Berikut ini merupakan beberapa rangkuman terkait bilangan dominasi
lokasi yang dapat digunakan sebagai rujukan. Beberapa hasil penelitian tersebut

dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Bilangan Dominasi Lokasi

Graf v(G) Keterangan

P, [Z]n >3 Slater

Cy, [2],n > 6 Slater

Graf Lengkap K, n—1n>1 Slater

Graf Roda (Wy,1) [#Z2]n>7 Slater

Thin Sun (T,) n,n >4 Argiroffo et.al., 2015
Twin Free (G) = Argiroffo et.al., 2015
Trees (T) L2 Argiroffo et.al., 2015
Twin Free (G) : Argiroffo et.al., 2015
Helm (H,,) n,n >3 Desvandai, 2016
Parasut (PC,) (2], n>4 Desvandai, 2016
Kipas (F,) [2],n>4,n#5 Desvandai, 2016
Amal (H,,v,m) nxmmn>3 m>2 Desvandai, 2016
Shack (F,,v, m) [2me2mi2] > 5, m >3  Desvandai, 2016
P,+ H,, (%ﬂ +mmn>2,m>3 Desvandai, 2016

P, H, nxmmn>2 m>3 Desvandai, 2016
Piim m(n—1)n >3, m>3 Desvandai, 2016
Bt, n Rofikah, 2017
C,>H, s 1S Rofikah, 2017

P, > Bt, mn—n—1,n>2 m>4 Rofikah, 2017

C,, > Bt, mn—1,n>2m>3 Rofikah, 2017

2.6 Fungsi Atap dan Fungsi Lantai

Fungsi lebih dikenal sebagai pemetaan. Pada umumnya, fungsi dari
himpunan A ke himpunan B didefinisikan sebagai aturan yang memetakan setiap
anggota himpunan daerah domain kepada anggota himpunan daerah kodomain.
Anggota himpunan yang dipetakan dapat berupa apa saja (kata, orang, atau

objek lain), namun biasanya yang dibahas adalah besaran matematika seperti
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bilangan riil. Fungsi didefinisikan dengan notasi f : A — B, yang artinya bahwa
fungsi f yang memetakan setiap elemen himpunan A kepada B.

Menurut Hartsfield dan Ringel (1994), terdapat cara menuliskan fungsi yang
berkaitan dengan dimensi secara ganjil dan genap yaitu menggunakan simbol
Gauss untuk fungsi bilang bulat terbesar [z] = bilangan bulat terkecil > z yang
disebut dengan simbol ceiling (atap). Sedangkan |z] = bilangan bulat terbesar
< z yang disebut dengan simbol floor (lantai).

Saputro (2015) menyatakan sifat-sifat fungsi atap dan fungsi lantai sebagai
berikut: (1)|z| =nbilan <z <n+1, (2)[z] =nbillan—1<xz <n, (3)|z] =n
bilaz—1 <n <z, (4)[z] =nbilax <n <z+l, (B)z—1 < |z| <z < [z] <z+1,
(6)[~2] = —|z), ()| —a) = —[2], ®)lz+n] = |z] +n, O)[z+n] = |z] +n.

2.7 Istilah Matematika

Aksioma adalah proposisi yang diasumsikan benar.  Aksioma tidak
memerlukan pembuktian kebenaran lagi. Teorema adalah proposisi yang sudah
terbukti benar. Bentuk khusus dari teorema adalah lemma dan corolarry
(akibat). Lemma adalah teorema sederhana yang digunakan dalam pembuktian
teorema lain. Lemma biasanya tidak menarik namun berguna pada pembuktian
proposisi yang lebih kompleks, yang dalam hal ini pembuktian tersebut dapat
lebih mudah dimengerti apabila menggunakan sederetan lemma, setiap lemma
dibuktikan secara individual. Corolarry (akibat) adalah teorema yang
dapat dibentuk langsung dari terema yang telah dibuktikan, atau dapat
dikatakan corolarry adalah teorema teorema yang mengikuti dari teorema
yang lain. Konjektur adalah sebuah proposisi yang dipradugakan sebagai hal
yang nyata, benar, atau asli, sebagian besarnya didasarkan pada landasan
inkonklusif (tanpa simpulan). Konjektur bertentangan dengan hipotesis (oleh
karenanya bertentangan pula dengan teori, aksioma, atau prinsip), yang
merupakan pernyataan yang mengandung perjanjian menurut landasan yang
dapat diterima. Di dalam matematika, konjektur adalah proposisi yang tidak
terbuktikan atau tidak memerlukan bukti atau juga teorema yang dianggap
pasti benar adanya. Open problem (masalah terbuka atau pernyataan terbuka)

adalah beberapa masalah yang dapat secara akurat dinyatakan, dan belum
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diselesaikan (tidak ada solusi untuk diketahui). Contoh open problem yang

belum terselesaikan contohnya adalah permasalahan jembatan Konisberg.

2.8 Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

Menurut Santrock (2008) berpikir melibatkan kegiatan memanipulasi dan
mentransformasi informasi dalam memori. Setiap individu memiliki kemampuan
berpikir yang berbeda. Tingkat kemampuan berpikir diklasifikasikan menjadi
dua yaitu, kemampuan berpikir tingkat rendah dan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Kemampuan berpikir tingkat rendah (Low Order Thinking
Skill) adalah kemampuan berpikir yang hanya menuntut seseorang untuk
mengingat, memahami, dan mengaplikasikan suatu rumus atau hukum.
Sedangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill)
adalah kemampuan yang lebih dari sekedar mengingat, memahami, dan
mengaplikasikan.

Krathwohl (2002) menyatakan bahwa taksonomi Bloom dianggap
merupakan dasar berpikir tingkat tinggi, pemikiran ini didasarkan bahwa
beberapa jenis pembelajaran memerlukan proses kognisi yang lebih daripada
yang lain, tetapi memiliki manfaat-manfaat lebih umum. Indikator untuk

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi sebagai berikut.
a. Menganalisis

1) Menganalisis  informasi yang masuk dan membagi-bagi atau
menstrukturkan informasi kedalam bagian yang lebih kecil untuk

mengenali pola atau hubungannya.

2) Mampu mengenali dan membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah

skenario yang rumit.

3) Mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan.
b. Mengevaluasi

1) Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan
menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan

nilai efektivitas atau manfaat.
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2) Membuat hipotesis atau mengkritik dan melakukan pengujian.

3) Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang telah

ditetapkan.
¢. Mencipta

1) Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu.
2) Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah

3) Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur baru

yang belum ada sebelumnya.

Beberapa pembelajaran memerlukan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, beberapa peneliti menganggap bahwa taksonomi bloom merupakan
dasar dari kemampuan berpikir tingkat tinggi. Taksonomi bloom memiliki
enam tahapan yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis,
dan evaluasi. Kemudian taksonomi bloom tersebut direvisi sehingga meliputi
tahap mengingat (remembering), memahami (understanding), menerapkan
(applying), menganalisis (analysing), mengevaluasi (evaluating), dan

menciptakan (creating) (Madya, 2011).

LEVEL
TINGGI

MENGEVALUASI

/ MENGANALISIS \
MENGAPLIKASIKAN E
LEVEL |
RENDAH |
NMEMAHAMI

Gambar 2.10 Taksonomi Bloom yang Telah Direvisi
(Sumber: http://gurupembaharu.com).
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Taksonomi bloom memiliki tiga ranah kemampuan intelektual yaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif meliputi aspek intelektual
berupa pengetahuan dan keterampilan berpikir yang dimiliki oleh setiap
individu. Berikut penjelasan dan pilihan kata kerja kunci dari ranah kognitif
yang telah direvisi (Utari, 2013):

1. Mengingat adalah kemampuan menyebutkan kembali informasi atau
pengetahuan yang tersimpan di dalam ingatan. Kata kerja kuncinya:
Mendefinisikan, menyusun daftar, menjelaskan, mengingat, menemukan
kembali, menyatakan, mengulang, mengurutkan, menamai, menempatkan,

menyebutkan.

2. Memahami adalah kemampuan memahami intruksi dan menegaskan
pengertian makna ide atau konsep yang telah diajarkan baik dalam bentuk
lisan, tertulis maupun grafik/diagram. Kata kerja kuncinya: Menerangkan,
menjelaskan, menerjemahkan, menguraikan, mengartikan, menafsirkan,
menginterpretasikan, mendiskusikan, mendeteksi, melaporkan, menduga,
mengelompokkan, memberi contoh, merangkum, menganalogikan, mengubah,

memperkirakan.

3. Menerapkan adalah kemampuan melakukan sesuatu dan mengaplikasikan

konsep dalam situasi tertentu. Kata kerja kuncinya: memilih, menerapkan,

melaksanakan, menggunakan, mendemonstrasikan, memodifikasi,
menunjukkan, membuktikan, menggambarkan, memprogramkan,
mempraktekkan.

4. Menganalisis adalah kemampuan memisahkan konsep kedalam beberapa
komponen dan menghubungkan satu sama lain untuk memperoleh
pemahaman atas konsep tersebut secara utuh.  Kata kerja kuncinya:
mengkaji ulang, membedakan, mengenali, membandingkan, memisahkan,
menghubungkan, menunjukkan hubungan antara variabel, memecah menjadi
beberapa bagian, menyisihkan menjadi beberapa bagian, mengorganisir,

mengkerangkakan.
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5. Mengevaluasi adalah kemampuan menetapkan derajat sesuatu berdasarkan
norma, kriteria atau patokan tertentu. Kata kerja kuncinya: menilai,
mengevaluasi,  menjustifikasi, = mengecek,  mengkritik, = memprediksi,

membenarkan, menyalahkan, menyeleksi.

6. Menciptakan adalah kemampuan memadukan beberapa unsur menjadi suatu
bentuk yang utuh dan koheren, atau membuat sesuatu yang orisinil. Kata
kerja kuncinya: merakit, merancang menemukan, menciptakan, memproleh,
mengembangkan, memformulasikan, membangun, membentuk, membuat,

melakukan inovasi, mendesain, menghasilkan karya.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini dikategorikan ke dalam jenis penelitian eksploratif yaitu
penelitian yang bertujuan menggali hal-hal yang ingin diketahui oleh peneliti
dengan menggambarkan subjek atau obyek penelitian dan hasil penelitian dapat

digunakan sebagai dasar penelitian selanjutnya.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deduktif aksiomatik dan pendeteksian
pola dalam menyelesaikan permasalahan. Metode deduktif aksiomatik merupakan
metode penelitian yang menggunakan prinsip-prinsip pembuktian deduktif yang
berlaku dalam logika matematika dengan menggunakan definisi atau teorema yang
telah ada untuk memecahkan masalah. Metode pendeteksian pola pada penelitian
ini yaitu mencari pola peletakan himpunan dominasi lokasi sehingga mendapatkan
bilangan dominasi lokasi.

Penelitian ini menggunakan tahapan-tahapan proses berpikir tingkat tinggi
yang mengacu pada Taksonomi Bloom yang telah direvisi yaitu menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta. Setiap langkah dalam penelitian ini akan dikaitkan

dengan tahapan-tahapan tersebut.

3.3 Definisi Operasional

Denisi operasional variabel digunakan untuk memberikan gambaran secara
sistematis dalam penelitian serta untuk menghindari terjadinya perbedaan
pengertian makna. Adapun definisi operasional variabel yang dimaksud adalah

sebagai berikut.

19


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20
a. Bilangan Dominasi Lokasi

Suatu Graf G = (V,E) dikatakan himpunan dominasi lokasi jika
himpunan titik pendominasi D memenuhi syarat yaitu himpunan titik
tetangga dari setiap titik yang berbeda di luar D atau V — D jika diiriskan
dengan D memiliki irisan yg berbeda. Misal V' merupakan himpunan titik
dan E merupakan himpunan sisi dari graf G sehingga berlaku v # v maka
N(u)nD # N(v) N D,{u,v € V — D}. Banyaknya anggota dari himpunan
dominasi lokasi disebut dengan bilangan dominasi lokasi yang dinotasikan

dengan v, (G).

a. Operasi Korona Sisi

Korona sisi dinotasikan dengan GG ¢ H merupakan dua graf khusus yang
terpisah yang masing-masing memiliki himpunan titik sebanyak ng dan ngy,
serta banyaknya himpunan sisinya mg dan myg. Operasi korona sisi G o H
dari G dan H didefinisikan sebagai graf yang dihasilkan dengan mengambil
satu buah duplikat dari G dan duplikat H sebanyak mg, dan kemudian
menghubungkan dua titik-titik ujung sisi ke-i di G ke setiap titik graf H;
duplikat dari H.

yi 935 vl v Ul y Ty T Ty Ty gyt

viows Y3 vioy

Gambar 3.1 Graf Hasil Operasi Korona Sisi (P, ¢ Py,)
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Gambar 3.4 Graf Hasil Operasi Korona Sisi (C), ¢ Cy,)

3.4 Prosedur Penelitian

Rancangan penelitian untuk graf (P, ¢ P,,), (C, ¢ P,), (P, ¢ C,,), dan

(C o C,,) dapat digambarkan dalam bagan yang diilustrasikan pada Gambar 3.2.

Adapun uraian dari rancangan penelitian ini adalah sebagai berikut:

7)

Menentukan graf khusus yang akan digunakan.
Menerapkan operasi korona sisi pada graf khusus yang telah ditentukan.

Menerapkan konsep himpunan dominasi lokasi yaitu menentukan pola letak

titik pendominasi yang sesuai dengan definisi himpunan dominasi lokasi.
Menentukan bilangan dominasi lokasi dari himpunan dominasi lokasi.

Mengevaluasi apakah bilangan dominasi lokasi sudah minimum dengan
memprediksi batas atas dan batas bawahnya. Jika belum minimum maka

dianalisis kembali himpunan dominasi lokasinya.

Menciptakan teorema baru berdasarkan bilangan dominasi lokasi yang telah

ditemukan.

Memvalidasi instrumen keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam menentukan

bilangan dominasi lokasi dengan melakukan penilaian hasil capaian peneliti


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

oleh tiga dosen.

9) Menganalisis hasil validasi instrumen keterampilan berpikir tingkat tinggi

untuk memperoleh tingkat kevalidan .

Menentukan graf yang digunakan
'

Menerapkan operasi korona sisi pada graf khusus

'

Menentukan himpunan dominasi lokasi pada graf |« ----

Menentukan bilangan dominasi lokasi pada graf

Menentukan fungsi

!

Membuktikan kebenaran fungsi

Keterangan:
= Alur kegiatan utama
< > = Kegiatan awal dan akhir

[ 1 — Proses kegiatan
<> = Keputusan

() = Hasil kegiatan

----» = Alur pengecekan

Gambar 3.5 Bagan Alir Penelitian
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3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan untuk
mengumpulkan data agar mempermudah pekerjaan dan hasil yang diperoleh
lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen
penelitian dapat berupa angket, tes, skala bertingkat, pedoman wawancara,
pedoman observasi, dan check list (Arikunto.2010:262).

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
lembar penilaian. Instrumen yang harus divalidasi adalah kaitan dari hasil
bilangan dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona sisi graf lingkaran dan

graf lintasan dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

3.6 Metode Analisis Validasi Instrumen

Instrumen validasi digunakan peneliti untuk memperoleh tingkat
kevalidan instrumen keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam menentukan
bilangan dominasi lokasi. Validasi suatu instrumen adalah ukuran seberapa
tepat instrumen tersebut mampu menghasilkan data sesuai dengan ukuran
sesungguhnya yang ingin diukur (Mustafa, 2009). Penilaian dilaksanakan
oleh tiga dosen dari Program Studi Pendidikan Matematika anggota CGANT
(Combinatorics Graph Theory and Network Topology Research Group)
Universitas Jember. Perhitungan tingkat kevalidan dilakukan setelah tiga dosen
tersebut melakukan penilaian terhadap hasil capaian peneliti berdasarkan nilai
rata-rata total untuk semua aspek (V).

Adapun langkah-langkah untuk menentukan tingkat kevalidan instrumen

dijelaskan sebagai berikut.
a. Rata-rata nilai untuk setiap indikator dirumuskan:
[i — Z;‘lzl VJ

v
Keterangan :

Vji © data nilai dari penilai ke-j terhadap indikator ke-¢
I; : rata-rata nilai indikator ke-7

J : penilai ke-

¢ : indikator ke-

v : banyaknya penilai
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b. Rumus untuk rata-rata setiap aspek adalah:

A — 22:1 Tii
k m

Keterangan :
Ay : rata-rata nilai aspek ke-k
I; : rata-rata nilai untuk aspek ke-k indikator ke-i
m : banyak kriteria dalam aspek ke-k
c. Setiap aspek penilaian memperoleh nilai rata-rata semua kriteria. Selanjutnya

menghitung rata-rata total semua aspek dengan rumus :

V. = k=1 4k
@ n

Keterangan :
V, : nilai rata-rata total semua aspek ke-k
k : aspek yang dinilai
n : banyak aspek
d. Langkah terakhir adalah menentukan tingkat kevalidan instrumen sesuai tabel
berikut.

Tabel 3.1 Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilai V, Tingkat kevalidan
Vo.=5 Sangat valid
4<V, <5 Valid
3<V, <4 Cukup valid
2<V, <3 Kurang valid
1<V, <2 Tidak valid

(dimodifikasi dari Hobri, 2010).

Instrumen dapat digunakan jika telah memenuhi kriteria valid atau sangat
valid sesuai dengan tabel di atas. Apabila instrumen masih dikategorikan cukup

valid, maka peneliti harus melakukan revisi sesuai saran dari validator.
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3.7 Observasi Awal

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa graf khusus yang
dioperasikan. Tahap awal, peneliti menentukan graf yang akan dicari bilangan
dominasi lokasinya.  Selanjutnya peneliti menentukan himpunan dominasi
lokasi dengan syarat himpunan titik tetangga dari setiap titik selain
himpunan dominasi lokasi tidak memiliki irisan yang sama jika diiriskan
dengan himpunan dominasi lokasinya. Jika belum sesuai diulangi pada tahap
menentukan himpunan dominasi lokasi yaitu menentukan letak himpunan titik
pendominasinya. Kemudian observasi awal dikaitkan dengan proses berpikir
tingkat tinggi. Berdasarkan semua tahapan tersebut, peneliti menemukan
bilangan dominasi lokasi pada graf hasil operasi (Py ¢ Ps). Gambar 3.6

merupakan observasi awal yaitu bilangan dominasi lokasi pada graf (P, ¢ Ps).

Gambar 3.6 Observasi awal pada graf (P ¢ Ps)

D = {21, 24,95, V1,95, U3, U3, Y3 }

V—-D = {@2, 23,91, Y3, Y5, Y15 U3, Y3, Yis U3, Y }

N(@2)ND = {z1,5,91,%5, i} ; N(@3) N D = {24,953, vi, ¥5,¥i }
Ni)ND = {z,4}; N(yz) N D = {z1,95, 91} ;s N(y3) N D = {z1, 91}
N@y)ND = {y3}; N(y3) N D ={y3,yi}; N(y3) N D = {yi}

Ny )ND = {z4, 4} 5 Nw3) N D = {4,935, 45} ; N(y2) N D = {493}

Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa N (v1)ND # N(ve)ND, Vv €
{(V —=D)(P,¢ P,)}, berarti memenuhi Definisi 2.4.2 dengan himpunan dominasi
lokasinya yaitu D = {z1} U {y5;;1 <4 < 3,1 < j <2} U {x4} schingga 7, (P, ¢
P)=1+3-2+1=38
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa didapatkan tiga teorema bilangan dominasi lokasi pada graf

hasil operasi korona sisi dari graf lintasan dan graf lingkaran yaitu :
a. Bilangan dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona sisi dari graf lintasan
dan graf lingkaran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
e Teorema 1 Bilangan dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona sisi dari
graf lintasan dengan graf lintasan adalah

¢

3 jilkan=2dan 2 <m <5

4 jlkan=2dan m =6

(2] jika n =2 dan m > 7, m mod 5 = ganjil
2m o0 —
4+ 1 ikan =2 dan m > 7, m mod 5 = gena

n+1 jikan >3 dan m =2

2(n—1) jika n > 3 dan m = 3 atau m = 4

2n jlkan >3 dan m =5

\ [227(n—1) jikan >3 danm >6

e Teorema 2 Bilangan dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona sisi dari

graf lintasan dengan graf lingkaran adalah

(

4 jlkan=2dan m =3 ataum =5
3 jikan=2dan m =4
2m .. o
u(PooCy) = [+ +1 jilkan =2danm > 6
2n jika n > 3 dan m = 3 atau m =5
2(n—1) jikan >3 danm =4
\ [22](n—1)  jikan >3 danm >6

138
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e Teorema 3 Bilangan dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona sisi dari
graf lingkaran dengan graf lintasan C,, ¢ P, atau graf lingkaran dengan graf
lingkaran C,, ¢ C, adalah v, (C, ¢ Py,) = v.(Cp ¢ Cp,) = [%ﬂn

b. Kaitan antara bilangan dominasi lokasi dan tahapan keterampilan berpikir
tingkat tinggi yaitu menganalisis (mengenali pola himpunan dominasi lokasi
dan memisahkannya ke dalam beberapa kasus), mengevaluasi (memprediksi
batas atas dan batas bawah serta mengecek kebenaran rumus bilangan
dominasi lokasi), dan mencipta (menciptakan teorema baru dari formulasi

rumus yang ditemukan).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai bilangan dominasi lokasi pada graf
hasil operasi korona sisi dari graf lintasan dan graf lingkaran, sebaiknya perlu
dikembangkan untuk graf operasi lainnya sehingga ditemukan karakteristik operasi

tersebut.
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B. Lembar Penilaian

LEMBAR PENILAIAN
KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI

NAMA MAHASISWA : NUR LAILIYAH

NIM : 140210101095

JUDUL SKRIPSI : BILANGAN DOMINASI LOKASI PADA
GRAF HASIL OPERASI KORONA SISI GRAF
LINTASAN DAN GRAF LINGKARAN SERTA
KAITANNYA DENGAN KETERAMPILAN

TINGKAT TINGGI
Petunjuk!

1) Berilah tanda (v') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

Anda.
2) Berilah saran pada lembar penilaian jika diperlukan.
3) Berilah tanggal, nama dan tanda tangan pada tempat yang tersedia.

Aspek Skor
Kemampuan .
Berpikir THLato] 112345

Tingkat Tinggi

a. Peneliti mampu mengenali pola
himpunan dominasi lokasi pada
graf hasil operasi korona sisi
graf lintasan dan graf lingkaran.

b. Peneliti mampu memisahkan
hasil perhitungan bilangan
dominasi lokasi pada graf
hasil operasi korona sisi graf
lintasan dan graf lingkaran
menjadi beberapa kasus.

Menganalisis
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Aspek
Kemampuan
Berpikir
Tingkat Tinggi

Indikator

Skor

Mengevaluasi

a. Peneliti mampu mempredikst
batas atas dan batas bawah dari
rumus bilangan dominasi lokasi
pada graf hasil operasi korona
sisi graf lintasan dan graf
lingkaran.

b. Peneliti mampu mengecek
kebenaran rumus bilangan
dominasi lokasi pada graf
hasil operasi korona sisi graf
lintasan dan graf lingkaran

Mencipta

Peneliti mampu menciptakan
teorema baru terkait bilangan
dominasi lokasi pada graf hasil
operasi korona sisi graf lintasan
dan graf lingkaran.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

C. Pedoman Penilaian

1) Menganalisis

Untuk aspek no la

Skor | Keterangan

1 Peneliti tidak mampu mengenali pola himpunan dominasi lokasi
pada graf hasil operasi korona sisi graf lintasan dan graf lingkaran.

2 Peneliti kurang mampu mengenali pola himpunan dominasi lokasi
pada graf hasil operasi korona sisi graf lintasan dan graf lingkaran.

3 Peneliti cukup mampu mengenali pola himpunan dominasi lokasi
pada graf hasil operasi korona sisi graf lintasan dan graf lingkaran.

4 Peneliti mampu mengenali pola himpunan dominasi lokasi pada graf
hasil operasi korona sisi graf lintasan dan graf lingkaran.

D Peneliti sangat mampu mengenali pola himpunan dominasi lokasi

pada graf hasil operasi korona sisi graf lintasan dan graf lingkaran.

Untuk aspek no 1b

Skor

Keterangan

Peneliti tidak mampu memisahkan hasil perhitungan bilangan
dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona sisi graf lintasan dan

graf lingkaran menjadi beberapa kasus.

Peneliti kurang mampu memisahkan hasil perhitungan bilangan
dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona sisi graf lintasan dan

graf lingkaran menjadi beberapa kasus.

Peneliti cukup mampu memisahkan hasil perhitungan bilangan
dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona sisi graf lintasan dan

graf lingkaran menjadi beberapa kasus.

Peneliti mampu memisahkan hasil perhitungan bilangan dominasi
lokasi pada graf hasil operasi korona sisi graf lintasan dan graf

lingkaran menjadi beberapa kasus.

Peneliti sangat mampu memisahkan hasil perhitungan bilangan
dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona sisi graf lintasan dan

graf lingkaran menjadi beberapa kasus.

146



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

147

2) Mengevaluasi

Untuk aspek no 2a

Skor

Keterangan

Peneliti tidak mampu memprediksi batas atas dan batas bawah
dari bilangan dominasi lokasi bilangan dominasi lokasi pada graf

hasil operasi korona sisi graf lintasan dan graf lingkaran.

Peneliti kurang mampu memprediksi batas atas dan batas bawah
dari bilangan dominasi lokasi bilangan dominasi lokasi pada graf

hasil operasi korona sisi graf lintasan dan graf lingkaran.

Peneliti cukup mampu memprediksi batas atas dan batas bawah
dari bilangan dominasi lokasi bilangan dominasi lokasi pada graf

hasil operasi korona sisi graf lintasan dan graf lingkaran.

Peneliti mampu memprediksi batas atas dan batas bawah dari
bilangan dominasi lokasi bilangan dominasi lokasi pada graf hasil

operasi korona sisi graf lintasan dan graf lingkaran.

Peneliti sangat mampu memprediksi batas atas dan batas bawah
bilangan dominasi lokasi bilangan dominasi lokasi pada graf

hasil operasi korona sisi graf lintasan dan graf lingkaran.

Untuk aspek no 2b

Skor

Keterangan

Peneliti tidak mampu mengecek kebenaran rumus bilangan dominasi
lokasi pada graf hasil operasi korona sisi graf lintasan dan graf

lingkaran.

Peneliti kurang mampu mengecek kebenaran rumus bilangan
dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona sisi graf lintasan dan

graf lingkaran.

Peneliti cukup mampu mengecek kebenaran rumus bilangan
dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona sisi graf lintasan dan

graf lingkaran.

Peneliti mampu mengecek kebenaran rumus bilangan dominasi lokasi

pada graf hasil operasi korona sisi graf lintasan dan graf lingkaran.
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Skor

Keterangan

Peneliti sangat mampu mengecek kebenaran rumus bilangan

dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona sisi graf lintasan dan

graf lingkaran.

Mencipta

Skor

Keterangan

Peneliti tidak mampu menciptakan teorema baru terkait bilangan
dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona sisi graf lintasan dan

graf lingkaran.

Peneliti kurang mampu menciptakan teorema baru terkait bilangan
dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona sisi graf lintasan dan

graf lingkaran.

Peneliti cukup mampu menciptakan teorema baru terkait bilangan
dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona sisi graf lintasan dan

graf lingkaran.

Peneliti mampu menciptakan teorema baru terkait bilangan
dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona sisi graf lintasan dan

graf lingkaran.

Peneliti sangat mampu menciptakan teorema baru terkait bilangan
dominasi lokasi pada graf hasil operasi korona sisi graf lintasan dan

graf lingkaran.
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D. Hasil Penilaian
LEMBAR PENILAIAN

KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI

NAMA MAHASISWA : NUR LAILIYAH
NIM : 140210101095

JUDUL SKRIPSI : BILANGAN DOMINASI LOKASI PADA
GRAF HASIL OPERASI KORONA SISI GRAF
LINTASAN DAN LINGKARAN SERTA
KAITANNYA DENGAN KETERAMPILAN
BERPIKIR TINGKAT TINGGI

Petunjuk:
1) Berilah tanda (V) dalam kolom skor yang sesuai menurut pendapat Anda.

2) Berilah saran pada lembar penilaian jika diperlukan.
3) Berilah tanggal, nama dan tanda tangan pada tempat yang tersedia.

Aspek Skor
Kemampuan ,
Berpikir Tingkat Indikator 112]3]4]s

Tinggi

No.

a. Peneliti mampu
membedakan pola
himpunan dominasi lokasi \/
pada graf hasil operasi
korona sisi dari graf
lintasan dan lingkaran.

b. Peneliti mampu
memisahkan hasil
perhitungan bilangan
dominasi lokasi pada graf \/
hasil operasi korona sisi
dari graf lintasan dan
lingkaran menjadi beberapa
kasus.

a. Peneliti mampu
memprediksi batas atas dan
batas bawah dari fungsi V]

2. | Mengevaluasi bilangan dominasi lokasi

pada graf hasil operasi

korona sisi dari graf
lintasan dan lingkaran.

13 Menganalisis
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Aspek Skor
Kemampuan )

No. | perpikir Tingkat gdiator 1]2]3]4]s
Tinggi

b. Peneliti mampu mengecek
kebenaran fungsi bilangan
dominasi lokasi pada graf \/
hasil operasi korona sisi
dari graf lintasan dan
lingkaran.

Peneliti mampu menciptakan

teorema baru terkait bilangan \/

3. Mencipta dominasi lokasi pada graf hasil

operasi korona sisi dari graf

lintasan dan lingkaran.

‘ ..... 2018

Dosen

(Ridho
NIDN. 000911940

‘f“ar‘lQ‘l ,Q,BJ_,M_Q? .
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LEMBAR PENILAIAN
KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI

NAMA MAHASISWA : NUR LAILIYAH
NIM : 140210101095

JUDUL SKRIPSI : BILANGAN DOMINASI LOKASI PADA
GRAF HASIL OPERASI KORONA SISI GRAF
LINTASAN DAN LINGKARAN SERTA
KAITANNYA DENGAN KETERAMPILAN
BERPIKIR TINGKAT TINGGI

Petunjuk:

1) Berilah tanda (¥) dalam kolom skor yang sesuai menurut pendapat Anda.
2) Berilah saran pada lembar penilaian jika diperlukan.
3) Berilah tanggal, nama dan tanda tangan pada tempat yang tersedia.

Aspek Skor

Kemampuan .
Berpikir Tingkat Hdeator 1{2]|3]4]5

Tinggi

No.

a. Peneliti mampu
membedalkan pola
himpunan dominasi lokasi \/
pada graf hasil operasi
korona sisi dari graf
lintasan dan lingkaran.

b. Peneliti mampu
memisahkan hasil
perhitungan bilangan
dominasi lokasi pada graf
hasil operasi korona sisi \/
dari graf lintasan dan
lingkaran menjadi beberapa
kasus.

a. Peneliti mampu
memprediksi batas atas dan
batas bawah dari fungsi

2. | Mengevaluasi bilangan dominasi lokasi \/ 3

pada graf hasil operasi

korona sisi dari graf
lintasan dan lingkaran.

1. Menganalisis
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Aspek Skor
Kemampuan .

No. s

& Berpikir Tingkat fdkator 11213(4]|5
Tinggi

b. Peneliti mampu mengecek
kebenaran fungsi bilangan
dominasi lokasi pada graf
hasil operasi korona sisi
dari graf lintasan dan
lingkaran.
Peneliti mampu menciptakan
teorema baru terkait bilangan
L Mencipta dominasi lokasi pada graf hasil \/
operasi korona sisi dari graf
lintasan dan lingkaran.

Sargn :
l.?g.:zrlu dipchaki  kata kata  dalam  Indikaksr | Sehingge.
Haak  henmbulean o b

Jember, .&..Mel_ . 2018

(. Pobatt A 600G
0031 07 92 ol
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LEMBAR PENILAIAN
KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI

NAMA MAHASISWA : NUR LAILIYAH
NIM : 140210101095

JUDUL SKRIPSI : BILANGAN DOMINASI LOKASI PADA
GRAF HASIL OPERASI KORONA SISI GRAF
LINTASAN DAN LINGKARAN SERTA
KAITANNYA DENGAN KETERAMPILAN
BERPIKIR TINGKAT TINGGI

Petunjuk:

1) Berilah tanda (V) dalam kolom skor yang sesuai menurut pendapat Anda.
2) Berilah saran pada lembar penilaian jika diperlukan.
3) Berilah tanggal, nama dan tanda tangan pada tempat yang tersedia.

Aspek Skor
Kemampuan ;

Berpikir Tingkat R 1

Tinggi

No.

IS}

3,4(5

a. Peneliti mampu
membedakan pola
himpunan dominasi lokasi V/
pada graf hasil operasi
korona sisi dari graf
lintasan dan lingkaran.

b. Peneliti mampu
memisahkan hasil
perhitungan bilangan
dominasi lokasi pada graf v
hasil operasi korona sisi
dari graf lintasan dan
lingkaran menjadi beberapa
kasus.

a. Peneliti mampu
memprediksi batas atas dan
batas bawah dari fungsi

2. | Mengevaluasi bilangan dominasi lokasi

pada graf hasil operasi

korona sisi dari graf
lintasan dan lingkaran.

1 Menganalisis
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Aspek Skor
Kemampuan .
No. P
° Berpikir Tingkat faikator 11213145
Tinggi b

b. Peneliti mampu mengecek
kebenaran fungsi bilangan
dominasi lokasi pada graf o
hasil operasi korona sisi
dari graf lintasan dan
lingkaran.

Peneliti mampu menciptakan

teorema baru terkait bilangan (%

8. Mencipta dominasi lokasi pada graf hasil

operasi korona sisi dari graf

lintasan dan lingkaran.

Saran :

Jember, .3. M@V 5018

NLoN . 92702920
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E. Analisis Hasil Penilaian

Rata-rata nilai untuk setiap indikator dirumuskan:
[ = XV

v

Keterangan :

Vji © data nilai dari penilai ke-j terhadap indikator ke-:
I, : rata-rata nilai indikator ke-¢

J : penilai ke-

¢ : indikator ke-

v : banyaknya penilai

Rumus untuk rata-rata setiap aspek adalah:
_ 2k dki
Ay = =k=1
Keterangan :
Aj : rata-rata nilai aspek ke-k
I;; - rata-rata nilai untuk aspek ke-k indikator ke-7

m : banyak kriteria dalam aspek ke-k

Setiap aspek penilaian memperoleh nilai rata-rata semua

kriteria. Selanjutnya menghitung rata-rata total semua aspek dengan rumus :

V., = k=1 Ak
a

n

Keterangan :

V, : nilai rata-rata total semua aspek ke-k
k : aspek yang dinilai

n : banyak aspek

Capaian Teoritis = Ay, x Yindikator tiap aspek

Yindikator tiap aspek
Yindikator seluruh aspek X 100%

Persentase Capaian Teoritis =

Capaian Teoritis tiap aspek
> Skor Maksimal X 100%

Persentase Capaian Validasi =
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